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Abstrak 

Pembelajaran yang kurang bervariasi, kurangnya media belajar, dan metode pengajaran guru 

yang terbatas pada metode ceramah dan pemberian tugas mengakibatkan rendahnya aspek 

bahasa (keaksaraan) anak usia dini. Tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan aktivitas 

anak dan hasil perkembangan aspek bahasa (keaksaraan) dalam menghubungkan tulisan 

sederhana dengan gambar. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian 10 anak yang terdiri dari 6 laki-laki dan 4 

perempuan kelompok B RA Al-Ihsan. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar 

observasi. Analisis data secara deskriptif kualitatif dalam bentuk tabel, grafik, dan interpretasi 

data menggunakan presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru mencapai 

kriteria sangat baik, aktivitas anak mencapai kriteria sangat baik, dan hasil perkembangan 

kemampuan bahasa anak mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSH). Dapat 

disimpulkan, model kombinasi Mamperga (Make a Match, Picture and Picture dan Permainan 

Ular Naga) dapat meningkatkan kemampuan aspek bahasa (keaksaraan) anak usia dini. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam  pemilihan kombinasi 

model dalam mengembangkan kemampuan Bahasa anak usia dini 

Kata Kunci: Bahasa, Keaksaraan, Model Make a Match, Picture and Picture.  

 

Abstract 

Less varied learning, lack of learning media, and teacher teaching methods that are limited to 

the lecture method and giving assignments result in low aspects of language (literacy) for 

early childhood. The purpose of this study is to increase children's activities and the results of 

the development of language aspects (literacy) in connecting simple writing with pictures. 

This research was conducted with a qualitative approach and the type of Classroom Action 

Research. The research subjects were 10 children consisting of 6 boys and 4 girls group B RA 

Al-Ihsan. The research instrument used was an observation sheet. Descriptive qualitative 

data analysis in the form of tables, graphs, and data interpretation using percentages. The 

results showed that the teacher's activities reached the very good criteria, the children's 

activities reached the very good criteria, and the results of the development of children's 

language skills reached the Very Good Developing criteria (BSH). It can be concluded, the 

Mamperga combination model (Make a Match, Picture and Picture and Dragon Snake Game) 

can improve the ability of early childhood language (literacy) aspects. It is hoped that the 
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results of this study can be used as an alternative in choosing a combination of models in 

developing early childhood language skills. 

Keywords: Language, Literacy, Make a Match Model, Picture and Picture Model 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan bagian 

dari kegiatan manusia secara kompleks 

dan tidak semuanya dapat dijelaskan. 

Pembelajaran diartikan sebagai produk 

untuk interaksi yang berkelanjutan. 

Pembelajaran dengan makna yang luas 

diartikan sebagai usaha sadar dari seorang 

guru dalam mengajari siswanya dengan 

kata lain yakni memberi arahan paa siswa 

melalui sumber belajar sebagai upaya 

pencapaian tujuan yang diinginkan 

(Trianto, 2010). 

Program pembelajaran memiliki 

tujuan sebagai arah dasar perkembangan 

sikap, pengetahuan, ketrampilan maupun 

aktivitas yang dibutuhkan anak agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

selain itu untuk pertumbuhan dan 

perkembangan di tahap selanjutnya 

(Sujiono, 2010). 

Pendidikan anak usia dini ialah 

pendidikan mendasar yang berkedudukan 

sebagai usia emas (golden age) sehingga 

merupakan kesempatan emas bagi anak. 

Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 

Pasal 1 Butir 14 menyebutkan pendidikan 

terhadap anak usia dini merupakan bagian 

dalam pembinaan yang ditujukan pada 

anak dari lahir hingga pada usia 6 tahun 

yang dilakukan dengan perangsangan 

untuk membantu pertumbuhan juga 

perkembangan jasmani maupun rohani 

agar anak siap belajar dalam memasuki 

pendidikan selanjutnya (Depdiknas, 2003). 

Oleh karena itu, perlu diadakan upaya 

pengembangan menyeluruh yang 

melibatkan aspek pengasuhan, kesehatan, 

pendidikan, dan perlindungan 

(Permendikbud, 2014). 

 

 

 

Studi di Amerika Serikat 

menyebutkan bahwa program pendidikan 

anak usia dini (0-6 tahun) akan 

mempengaruhi kemampuan  atau mutu 

belajarnya, belajar selanjutnya, dan dapat 

membentuk produktivitas serta 

penghasilan dimasa yang akan datang. 

Prinsip belajar pada anak usia dini yakni, 

berorientasikan terhadap kebutuhan anak, 

belajar melalui bermain, lingkungan 

kondusif, penerapan pembelajaran yang 

terpadu, pengembangan bermacam 

kecakapan hidup, penggunaan berbagai 

media edukatif, yang dilaksanakan secara 

bertahap-tahap dan juga berulang. 

Khaironi, M. (2018) Perkembangan adalah 

proses bertambahnya kematangan dan 

fungsi psikologis manusia. Kematangan 

perkembangan yang dialami oleh manusia 

akan meningkatkan kemampuannya pada 

lingkup perkembangan tersebut. Penting 

untuk mengetahui perkembangan anak usia 

dini, karena perkembangan anak saat ini 

akan mempengaruhi perkembangan selama 

rentang kehidupannya. 

Taman Kanak-Kanak merupakan 

sasaran pendidikan anak usia dini jalur 

formal yang diperuntukkan bagi anak usia 

empat sampai enam tahun. Salah satu 

kemampuan anak yang berkembang pada 

saat usia taman kanak-kanak adalah 

kemampuan berbahasanya. Kemampuan 

berbahasa anak berkaitan erat dengan 

kemampuan kognitif anak. Sistematika 

anak saat berbicara merupakan gambaran 

sistematikanya dalam berfikir. Hasil 

penelitian Ariyanti, T. (2016) salah satu 

aspek perkembangan yang melingkupi 

perkembangan anak usia dini yaitu aspek 

perkembangan bahasa. Kemudian 
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(Purwanti, R., 2021; Fatimah, F., & 

Mahmuddin, M, 2021; Milana, H., 2021) 

menyatakan bahwa salah satu 

perkembangan yang penting bagi anak 

yaitu bahasa.  

Bahasa merupakan suatu 

penghubung antar individu dalam 

bermasyarakat yang digunakan sebagai 

pernyataan pikiran, perasaan ataupun 

keinginan (Dhieni dkk. 2005:18).  Bahasa 

diartikan sebagai alat dalam 

berkomunikasi yang digunakan dengan 

sistem suara, kata, dan pola yang 

dipergunakan manusia dalam 

mengutarakan pikiran maupun 

perasaannya. Dalam hal ini menyatakan 

bahwa bahasa termasuk hal penting di 

dalam perkembangan anak sebagai 

pengoptimalan potensi dan adaptasi 

dengan lingkungan sekitarnya. 

Dini, J. P. A. U (2021) Kebutuhan 

akan penggunaan bahasa tidak hanya 

diperlukan anak, akan tetapi digunakan 

juga bagi anak usia dini atau usia 0-6 

tahun. Wahidah, A. F. N. M., & Latipah, E 

(2021) Perkembangan anak di usia dini 

adalah penting bagi orang tua ataupun guru 

untuk memantau dan mendampingi setiap 

perkembangannya, khususnya di usia 0-6 

tahun atau biasa kita sebut dengan masa 

golden age. Masa ini akan mempengaruhi 

perkembangan anak hingga mereka 

dewasa nanti. Salah satunya yaitu 

perkembangan bahasa, bahasa anak 

berkembang mulai dari yang sederhana 

menuju suatu yang rumit dalam pola yang 

dapat dicirikan pada setiap pribadi anak. 

Hartanto, F., Selina, H., Zuhriah, H., & 

Fitra, S. (2016) kemampuan bahasa 

merupakan salah satu indikator 

perkembangan kognitif anak. Deteksi dini 

masalah perkembangan anak sangat 

menentukan keberhasilan dalam 

memaksimalkan plastisitas otak pada 

kompensasi penyimpangan perkembangan. 

Swastyastu, L. T. J. (2020) melalui 

berbahasa, anak akan dapat 

mengembangkan kemampuan bergaul 

dengan orang lain.. 

Pada kenyataannya perkembangan 

bahasa anak usia taman kanak-kanak 

masih jauh dari sempurna. Berdasarkan 

hasil wawancara di RA AL-IHSAN 

kelompok B, 60% dari 10 anak belum 

mengusai bahasa yang baik dan benar. 

Sebagian anak belum mengenali perbedaan 

huruf, belum mampu merangkai huruf 

menjadi kata, dan belum mampu membaca 

sederhana, terlebih lagi keaktiafan anak 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

masih rendah. Hal tersebut dikarenakan 

dua hal yaitu, faktor guru dan faktor siswa. 

Faktor guru yaitu, guru memberikan 

pembelajaran yang tidak bervariasi, 

kurangnya media belajar, guru hanya 

menggunakan metode pemberian tugas dan 

metode ceramah, dan juga siswa tidak 

dibimbing dengan baik untuk berbicara 

dan membaca. Sedangkan faktor siswa 

yaitu, siswa hanya mendengarkan lalu 

mengerjakan tugas, sehingga 

perkembangan aspek bahasa anak tidak 

berkembang secara optimal. 

Potensi bahasa anak harus 

dirangsang dengan komunikasi aktif 

melalui penggunaan bahasa yang baik dan 

benar. Penggunaan bahasa oleh orang 

disekitar anak akan berpegaruh pada 

keterampilan berbicara dan berbahasa 

anak. Di TK, guru merupakan bagian 

terpenting yang berpengaruh dalam 

berkembangnya bahasa anak. Guru TK 

harus mampu berupaya dalam segala 

strategi pembelajaran yang dapat 

memberikan perkembangan kemampuan 

bahasa anak. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu meningkatkan aktivitas anak dan 

hasil perkembangan aspek bahasa 

(keaksaraan) dalam menghubungkan 

tulisan sederhana dengan gambar. 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan Penelitian 
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Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

dilangsungkan melalui tiga siklus, masing-

masing siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Perencanaan merupakan langkah yang 

dilaksanakan guru pada saat akan memulai 

tindakan. Tahap perencanaan dalam hal ini 

menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 

dimana, oleh siapa, dan bagaimana 

tindakan tersebut dilakukan. Tahap 

pelaksanaan ialah implementasi dari 

perencanaan yang sudah dibentuk. Tahap 

pengamatan merupakan tahapan 

mencermati jalannya pelaksanaan 

tindakan, dan tahap refleksi ialah tahapan 

mengingat kembali kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

Populasi penelitian ini adalah 

kelompok B RA Al-Ihsan Kecamatan 

Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin, 

sedangkan sampel penelitian adalah 10 

siswa yang terdiri dari 6 laki-laki dan 4 

perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tahun pelajaran 2020/2021 semester 

II (genap). 

Pengumpulan data melalui 

observasi/pengamatan dan menggunakan 

lembar observasi dalam pengambilan data 

aktivitas guru dan aktivitas siswa saat 

melaksanakan pembelajaran. Selain itu 

juga menggunakan tes untuk memperoleh 

data hasil belajar kemampuan berbahasa 

anak menggunakan model kombinasi 

Mamperga (Make a Match, Picture and 

Picture, Permainan Ular Naga) dalam 

menghubungkan tulisan sederhana dengan 

gambar. 

 Teknik analisa data meliputi 

analisis data aktivitas guru, data aktivitas 

anak, dan data hasil pengembanagn 

kemampuan berbahasa anak. Analisa data 

aktivitas guru yaitu dilihat dari jumlah 

indikator yang telah terpenuhi dari butir-

butir aktivitas guru, kemudian 

dideskripsikan berdasarkan kriteria sangat 

baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. 

Analisis data aktivitas anak dengan 

menggunakan teknik persentase secara 

individual maupun klasikal yang kemudian 

dideskripsikan berdasarkan kriteria sangat 

aktif, aktif, cukup aktif, dan kurang aktif 

untuk data individual dan kriteria hampir 

seluruh anak sangat aktif, sebagaian besar 

anak aktif, sebagaian anak aktif, dan 

sebagian kecil aktif untuk data klasikal. 

Analisis data berbahasa anak dengan 

teknik persentase secara individual dan 

klasikal, kemudian dideskripsikan 

berdasarkan kriteria berkembang sangat 

baik, berkembang sesuai harapan, mulai 

berkembang, dan belum berkembang. 

 Indikator keberhasilan meliputi 

aktivitas guru yang dinyatakan berhasil 

apabila mencapai skor 22-24 dengan 

kategori sangat baik, aktivitas anak 

dinyatakan berhasil apabila mencapai 80% 

dengan kriteria anak tergolong aktif, dan 

hasil pengembangan kemampuan 

berbahasa anak dinyatakan berhasil secara 

individual apabila mencapai 80% dengan 

kategori berkembang sesuai harapan dan 

secara klasikal 80% dengan kategori 

berkembang sangat baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini terbagi atas tiga 

siklus, setiap siklusnya diperoleh data 

tersendiri. Data yang diambil berupa 

aktivitas guru, dan anak, serta hasil 

perkembangan bahasa anak. Aktivis guru 

dalam penggunaan model kombinasi 

Mamperga (Make A Match, Picture and 

Picture, Permainan Ular Naga) dalam 

menghubungkan tulisan sederhana dengan 

simbol mengalami peningkatan dari setiap 

siklusnya, dimana pada siklus I mendapat 

skor 18 atau presentase 64% dalam kriteria 

Baik, siklus ke II menerima skor 23 atau 

presentase 82% dalam kriteria Sangat 

Baik, lalu siklus III menerima skor 26 atau 

dengan presentase 93% dalam kriteria 

Sangat Baik. Peningkatan yang terjadi 

dikarenakan perbaikan yang dilakukan 

oleh guru pada setiap pertemuan dengan 
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melihat kekurangan-kekurangan yang ada 

pada saat melakukan kegiatan 

pembelajaran, sehingga dengan melihat 

kekurangan tersebut guru melakukan 

perbaikan demi perbaikan memberikan 

perhatian, menjelaskan dan mengarahkan 

dengan sabar, dan membantu anak yang 

mengalami kesulitan sehingga pada 

akhirnya guru mencapai hasil yang 

diharapkan yaitu dalam kriteria Sangat 

Baik pada siklus ke II dan ke III. 

Keberhasilan aktivitas guru 

tersebut dikarenakan guru melakukan 

beberapa langkah seperti menurut Shoimin 

(2014), pertama guru menyampaikan 

materi pembelajaran, anak disuruh 

mengamati kartu bergambar, kemudian 

guru mulai menjelaskan cerita pada kartu 

tersebut, anak diberikan kesempatan untuk 

berpendapat, guru menyiapkan pertanyaan, 

guru menjelaskan aturan main ular naga, 

kemudian membagi anak menjadi 

kolompok kecil lalu memberikan kartu 

bergambar, dan pada ahkir pembelajaran 

guru memberikan kesimpulan.  

Keberhasilan guru juga ditunjang 

dengan adanya model pembelajaran yang 

di gunakan yaitu model picture and pictur. 

Menurut Shoimin (2014: 172) mengatakan 

bahwa model picture and picture 

merupakan metode belajar yang 

memanfaatkan gambar yang dipasang atau 

disusun menjadi susunan yang logis, 

dimana pada pembelajaran model picture 

and picture akan mengembangkan 

keaktifan, kreatifitas serta keterampilan 

anak. 

Aktivitas anak dalam 

perkembangan bahasa (keaksaraan) dalam        

menghubungkan tulisan sederhana melaui 

gambar dengan model kombinasi 

Mamperga (Make a Match, Picture and 

Picture, Permainan Ular Naga) kelompok 

B RA Al – Ihsan Banjarmasin mengalami 

perkembangan pada setiap siklusnya.  

Pada siklus I anak memperoleh 

persentase klasikalnya 60% yang terbagi 

atas 10% anak mencapai kategori kurang 

aktif, 30% anak mencapai kategori cukup 

aktif, dan 60% anak mencapai kategori 

aktif, hal tersebut berarti masih banyak 

anak yang tidak bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik, banyak anak 

yang pasif dalam mengikuti pembelajaran, 

instuksi dari guru yang tidak diikuti, anak 

tidak fokus pada kegiatan pembelajaran 

yang sedang berlangsung, mereka asik 

berbicara dengan teman disampingnya, 

bahkan ketika guru menjelaskan banyak 

anak yang tidak  merespon dan kondisi 

kelas tidak kondusif. Pada siklus II 

aktivitas klasikal anak mencapai 

presentase 70% yang terdiri atas 30% anak 

cukup aktif, 50% anak aktif, dan 20% anak 

sangat aktif. Pada siklus II anak sudah 

mulai merespon kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung, anak mulai mengikuti 

instruksi yang diberikan guru, hal tersebut 

terjadi peningkatan dibandingkan dengan 

siklus I, pada siklus I anak kurang aktif 

dalam menghubungkan tulisan dengan 

gambar namun pada siklus II anak sudah 

mulai aktif dalam menghubungkan tulisan 

dengan gambar secara tepat walaupun 

masih dalam bimbingan guru. Siklus III 

aktivitas anak mencapai presentase 

klasikal 90% yang terdiri atas 10% anak 

cukup aktif, 40% anak aktif, dan 50% anak 

sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

aktivitas anak mengalami kemajuan dan 

telah mencapai indikator keberhasilan 

yang ingin dicapai. 

Keberhasilan aktivitas anak tidak 

terlepas dari adanya peran guru, sesuai 

dengan pendapat Dimyati dan Mujiono 

(2009:90) mengatakan bahwa keaktifan 

siswa mampu di dorong dengan peranan 

guru. Guru harus berupaya memberikan 

kesempatan pada anak untuk berperan 

aktif, baik, mencari, memproses, dan 

mengolah sendiri hasil belajarnya. 

Menurut Suriansyah dan Aslamiah 

(2011:73), peran guru ialah membantu 

anak agar menemukan keterampilannya 
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dalam berkomunikasi, pemecahan 

masalah, dan penyelesaian konflik. 

Aktivitas anak dirancang sebaik mungkin 

dengan harapan dapat membentuk prilaku 

kooperatif dan juga menjadi pusat-pusat 

pembelajaran. Bagi anak TK pembelajaran 

kooperatif dapat membuat mereka lebih 

leluasa dalam berkreasi. 

Hasil perkembangan bahasa anak 

akibat penggunaan model kombinasi 

Mamperga (Make A Match, Picture and 

Picture, Permainan Ular Naga) dalam 

menghubungkan tulisan sederhana dengan 

symbol mengalami peningkatan. Pada 

siklus I mencapai presentase 60% dengan 

kriteria cukup aktif (CA), siklus II 

mencapai presentase 70% dengan kriteria 

aktif (A), dan pada siklus III mencapai 

presentase 90% dengan kriteria sangat 

aktif (SA). Berdasarkan nilai hasil 

perkembangan bahasa anak maka dapat 

disimpulkan bahwa melaui menggunakan 

kombinasi Mamperga (Make A Match, 

Picture and Picture Permainan Ular Naga) 

Kelompok B TK Al-Ihsan Banjarmasin 

dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa (keaksaraan) anak dalam 

menghubungkan tulisan sedarhana dengan 

gambar. 

Berdasarkan data mengenai faktor 

yang diteliti maka dapat disimpulkan 

dengan grafik gambar 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Grafik Kecenderungan 

Berdasarkan grafik gambar 1, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas guru, 

aktivitas anak, dan perkembangan bahasa 

anak mengalami kenaikan dari siklus I 

sampai siklus III. Aktivitas guru senantiasa 

meningkat dari siklus I yang mencapai 

presentase 64 %, kemudian siklus II yang 

mencapai presentase 82%, sampai pada 

siklus III yang berhasil mencapai 

presentase 93%. Aktivitas anak juga 

mengalami peningkatan mulai dari siklus I 

yang mencapai presentase 60%, disusul 

dengan siklus II yang mencapai presentase 

70%, dan ahkirnya siklus III yang 

mencapai presentase 90%.  

Hasil perkembangan bahasa 

anakpun juga mengalami peningkatan dari 

siklus I yang mencapai presentase 60%, 

kemudian siklus II yang mencapai 

presentase 70%, dan ahkirnya siklus III 

yang mencapai presentase 90%. 

Hasil Penelitian (Novitawati, 

N.,2021; Mertadi, G. A. M., Pudjawan, K., 

& Raga, G.,2014) dengan menerapkan 

model pembelajaran Make A Macth dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif 

anak. Hasil penelitian menemukan bahwa 

peningkatan perkembangan anak didik 

setelah penerapan model pembelajaran 

picture and picture (Parwati, N. N., 

Parmiti, D. P., & Jampel, I. N.,2013; 

Kusumawati, K. D., Jampel, I. N., & 

Parmiti, D. P., 2014; Rahmasari, S. A., 

Rintayati, P., & Wahyuningsih, S., 2019; 

Tutupary, R., 2017; Susilawati, N. L., 
Suadnyana, I. N., Tirtayani, L. A., & Psi, 

S.,2018). Kemudian hasil penelitian 

(Wulandari, N. M. D., Manuaba, I. B. S., 

& Wiyasa, I. K. N., 2016; Milana, H., 

2021; Fansury, A. H., & Januarty, R, 2017; 

Malini, N. K. S., & Suarni, N. K.,2013) 

menemukan bahwa model pembelajaran 

picture and picture dapat meningkatkan 

kemampuan Bahasa anak usia dini. 

Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Model Pembelajaran Make A 
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Match sebagai peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar anak dalam upaya 

pengembangan bahasa dalam materi 

penyebutan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi/huruf awal yang sama di 

kelompok B TK Abdhu Sallam kota 

Banjarmasin oleh Siti Mudrikah. Hasil 

belajar anak kelompok B TK Abdhu 

Sallam kota Banjarmasin menunjukkan 

peningkatan rata-rata 29,17% pada 

pertemuan 1 dan pertemuan 2 meningkat 

jadi 66,67% pada siklus I, sedangkan 

siklus II lebih meningkat lagi 83,33% 

pertemuan 1 dan pertemuan 2 jadi 100%, 

dengan demikian, menerapkan model 

pembelajaran Make A Macth mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

anak dalam penyebutan kelompok gambar 

yang memiliki kelompok bunyi atau huruf 

yang sama. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan, diperoeh kesimpulan 

yakni dengan penerapan model (Make A 

Match, Picture and Picture) dapat 

membentuk serta meningkatkan 

kemampuan anak, oleh karena itu 

kombinasi model pembelajaran ini dapat 

menjadi bahan masukan untuk 

pembembelajaran agar kualitas mutu 

pendidikan paud lebih meningkat. 

 

SIMPULAN 

Model kombinasi Mamperga 

(Make a Match, Picture and Picture, 

Permainan Ular Naga) Kelompok B RA Al 

-Ihsan Banjarmasin mengalami 

peningkatan dari siklus ke siklus. Aktivitas 

guru dapat terlaksana dan mencapai 

kriteria sangat aktif. Aktivitas anak 

mencapai kriteria sangat aktif, dan 

kemampuan berbahasa anak mencapai 

kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran melaui model kombinasi 

Mamperga (Make a Match, Picture and 

Picture, Permainan Ular Naga) 

mempengaruhi perkembangan anak.  
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